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Abstrak

Aset sekolah bagian penting dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan operasional
administrasi, namun banyak sekolah masih mengelola aset secara manual, yang mengakibatkan
ketidakakuratan data, kesulitan dalam memantau kondisi aset, dan ketidakefisienan dalam
pelaporan. Sistem ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi
Manajemen Aset Sekolah (SIMAS) menggunakan metode Manajemen Aset Berbasis Kinerja
(PBAM) untuk mengatasi tantangan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
melalui observasi, wawancara, dan studi literatur untuk mengidentifikasi masalah pengelolaan
aset di sekolah. Sistem dikembangkan menggunakan Model Waterfall, yang meliputi analisis,
desain, implementasi, pengujian, dan dokumentasi. Prinsip-prinsip PBAM diintegrasikan untuk
mendukung perencanaan, pemeliharaan, pemantauan, dan perbaikan berkelanjutan dalam
pemanfaatan aset. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIMAS menyediakan pendaftaran aset
yang terstruktur, memfasilitasi pemantauan real-time, menghasilkan laporan berbasis kinerja,
dan mengirimkan pemberitahuan otomatis untuk pemeliharaan darurat. Hal ini berkontribusi
pada peningkatan pengambilan keputusan, efisiensi dalam pengelolaan aset sekolah, dan
memastikan keberlanjutan jangka panjang sumber daya pendidikan. Temuan ini menyoroti
bahwa penerapan PBAM di sektor pendidikan, khususnya di sekolah, memberikan kontribusi
baru dibandingkan dengan studi sebelumnya yang sebagian besar berfokus pada metode
pencatatan aset dan depresiasi.

Kata kunci— Sistem Informasi, Aset Manajemen, Performance-Based Management, Waterfall,
SIMAS

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan aset sekolah adalah salah satu komponen penting untuk memastikan bahwa
pendikan berjalan dengan baik[1]. Namun, sejumlah besar lembaga pendidikan di Indonesia,
termasuk di kota medan, menghadapi masalah dalam mengelola aset yang tidak terkoordinasi[2],
[3]. Sistem pengelolaan yang tidak terstruktur sering mengakibatkan ketidak akuratan, kehilangan
aset dan kesulitan untuk memantau keadaan asset[4], [5]. Di zaman digital saat ini, teknologi
informasi (T1) sangat penting untuk menyediakan solusi yang lebih efektif dan transparan[6].
Sistem Informasi Manajemen Aset Sekolah (SIMAS), yang menggabungkan semua aspek
manajemen aset ke dalam sebuah platform yang berbasis IT, adalah salah satu pendekatan yang
dapat digunakan[7], [8], [9].

SMPN 37 Medan sebagai salah satu institusi pendidikan yang menghadapi masalah
dengan pengelolaan aset. Salah satu masalah utama adalah ketidak akuratan data aset, kerena
banyak aset yang tidak dicatat dengan akurat atau dengan data yang tidak terbarui[10], [11], [12].
Selain itu, sekolah mengalami kesulitan dalam melakukan pemantauan rutin terhadap keadaan
aset, yang kerap kali megakibatkan kerusakan atau kehilangan aset yang tidak terdeteksi[13],
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[14].Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 37 Medan sebanyak 80% data
aset belum terdigitalisasi dan sering mengalami ketidaksesuaian data manual dan kondisi aset di
lapangan. Hal ini menghambat kinerja operasi dan menyulitkan pengambilan keputusan sekolah
tentang pengelolaan aset[15].

Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Aset (SIMAS) menggunakan metode
Performance-Based Asset management untuk meningkatkan pengelolaan aset dengan memantau
data kinerja dan kondisi aset secara real time[16], [17]. Sistem ini dapat menemukan adanya aset
yang bermasalah atau butuh perawatan dengan cepat dan akurat [18]. Metode ini berfokus pada
kinerja aset, sehingga bisa tahu aset mana yang sering dipakai, mana yang jarang, dan mana yang
sudah tidak [19], [20]. Dengan ini, kita dapat mengambil keputusan, misalnya kapan diperbaiki,
merawat, atau mengganti aset. Pengelolaan aset di sekolah jadi lebih efisien, akurat, dan tepat
sasaran[21], [22]. Memastikan bahwa aset-aset tersebut selalu dalam kondisi layak, sehingga
proses berlajar mengajar lebih lancar23].

Penelitian terdahulu yang menjadi referensi penulis dalam melakukan penelitian ini
adalah manajemen aset menggunakan metode Garis Lurus dan Multi Attribute Utility Theory
[24]. Penelitian berikutnya adalah sistem manajemen aset di bidang pertambangan [25]. Setelah
itu penelitian yang menjelaskan metode performance-based asset menagement [26]. Dengan
penerapan SIMAS yang pada sekolah SMPN 37 Medan dapat meningkatkan produktivitas dalam
pengelolaan aset, mengurangi resiko kehilangan atau kerusakan aset, dan memastikan data yang
akurat dan terbarui untuk mengambil keputusan yang lebih baik dengan menerapkan SIMAS.
Sekolah-sekolah lain di indonesia dapat memaanfaatkan solusi untuk meningkatkan transpransi
dan efisiensi dalam manajemen aset mereka dengan menggunakan penelitian ini sebagai acuan.
Oleh karena itu, melalui penerapan teknologi yang inovatif dan berkelanjutan. Penelitian ini tidak
hanya memberikan dampak postif SMPN 37 Medan tetapi juga membantu masalah yang serupa
pada sistem manajemen aset disekolah lainnya.

Penelitian ini bertujuan merancang Sistem Informasi Manajemen Aset Sekolah (SIMAS)
pada metode Performance-Asset Management, untuk membangun sistem yang dapat mencatat
dan memverifikasi data aset secara otomatis, dengan adanya sistem ini, dapat mengurangi
ketidakakuratan data aset, mendukung pengawasan kondisi aset secara berkala melalui kinerja
aset, serta memudahkan pihak sekolah dalam mengambil keputusan terkait pemiliharaan,
pergantian dan penghapusan aset berdasarkan informasi yang tersedia, sebagaimana dalam Qs.
Al- Bagarah: 282 pencatatan yang rapi dalam transaksi menjadi bagian dari amanah, termasuk
dalam pengelolaan pendidikana set. Maka sistem yang transparan sangat penting untuk
diterapkan. Perbedaan penelitian ini dengan terdahulu terletak pada metode Garis Lurus dan Multi
Attribute Utility Theory sedangkan metode Performance-Based Asset Management untuk
pemantauan performa aset, pemeliharaan terjadwal, pengelolaan umur aset, dan analisis Kinerja
aset. Dengan adanya pendekan ini, sistem dapat mengelola aset secara terstruktur dan efisien.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan kualitatif tahapan yang mencakup langkah sistematis
yang terdiri dari Identifikasi masalah, pengumpulan data, dan analisis data dan metode
pengembangan waterfall sebagai pengembangan sistem. Metode kualitatif adalah metode
pengumpulan data yang melibatkan observasi, wawancara dan tinjauan pustaka yang diambil dari
buku, jurnal, dan artikel. Pengembangan sistem ini menggunakan waterfall, yang memastikan
setiap tahap penelitian dilakukan secara berurutan dan terstruktur, mulai dari requirement hinggga
maintenance. Selain itu, penelitian ini menerapkan metode Performance-Based Asset
Management yang berfokus padapengelolaan dan optimasi kinerja asset untuk meningkatkan
efisiensi serta akurasi dalam manjemen asset sekolah. Dengan tahap ini penelitian bertujuan untuk
merancang, mengembangkan, serta mnegevaluasi Sistem Informasi Manajemen Aset Sekolah
SMPN 37 Medan agar lebih efektif dan berkelanjutan. Pada gambar dibawah merupakan diagram
alur yang akan digunakan.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
Berdasarkan pada gambar diatas proses dalam tahap penelitian diuraikan sebagai berikut :
2.1 Metode Penelitian Kualitatif

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, karena
dinilai mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap permasalahan yang
diteliti, terutama yang berkaitan dengan kondisi nyata di lapangan.

2.1.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi Masalah adalah proses menemukan, merumuskan, dan memahami
permasalahan utama yang menjadi dasar suatu penelitian, tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kesenjangan, hambatan atau tantangan yang ada dalam suatu system atau proses
yang sedang diteliti. Pada penelitian ini, ditemukan masalah yang dihadapi SMPN 37 Medan
adalah pencatatan aset yang tidak teratur, ketidakakuratan data set, dan rendahnya efisiensi dalam
proses pengelolaan aset.

2.1.2 Pengumpulan Data

Pada teknik pengumpulan data melakukan observasi mengamati secara langsung proses
pengelolaan aset SMPN 37 Medan, serta melakukan wawancara langsung berkomunikasi para
staff dan kepala sekolah mendapatkan informasi terkait kendala yang mereka hadapi, dan studi
pustakamengumpulkan referensi dari buku dan jurnal untuk mendukung desain sistem informasi
manajemen aset sekolah (SIMAS) data yang dikumpulkan mencakup Jenis aset yang dimiliki
sekolah terdiri dari berbagai kategori, antara lain :

Tabel 1. Aset Sekolah

No. Kategori Aset Jenis Aset Jumlah Unit

1 Peralatan Elektronik Komputer 45
Printer 8
Proyektor 12
Speaker 5
Scanner 5

2 Perabotan/Mebel Meja 120
Kursi 240
Lemari 15
Rak Buku 10
Papan Tulis 20

3 Peralatan Laboratorium Set Alat Praktik IPA/TIK 60
Jenis Bahan Eksperimen 25

4 Buku & Koleksi Perpustakaan Buku Teks 1.500
Buku Referensi 250

5 Peralatan Olahraga Bola 30
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Net
Raket
Matras
Set Seragam Olahraga
6 Peralatan Multimedia & Audio Visual _Kamera
Microphone
LCD
Televisi
Monitor
7 Alat Kebersihan & Keamanan Alat Pel
Sapu
Pemadam Api
Unit CCTV
8 Aset Digital & Software Lisensi Software
Aplikasi Pembelajaran
9 Transportasi Sepeda
Motor Dinas
Mobil Dinas
10 Bangunan & Infrastruktur Ruang Kelas
Laboratorium
Gudang
Toilet
Mushola
11 Barang Habis Pakai Kertas 1.500
Tinta 20
Baterai 10
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2.1.3 Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mengetahui kebutuhan sistem,
serta masalah yang terjadi dalam manajemen aset. Hasil analisis ini digunakan untuk merancang
sistem yang benar-benar menjawab permasalahan sekolah.

2.2 Metode Pengembangan Sistem Waterfall

Setelah kebutuhan sistem terindetifikasi, pengembangan sistem dilakukan dengan metode
waterfall, Metode ini memberikan alur kerja yang jelas dan sistematis, di mana setiap tahap
dilaksanakan secara berurutan dan tidak dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya sebelum tahap
sebelumnya diselesaikan secara menyeluruh.

2.2.1 Requierement

Tahapan ini memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat mendukung
pengelolaan aset sekolah secara optimal serta sistem yang akan dirancang dapat memantau,
mengevaluasi, serta mengoptimalkan Kinerja aset sekolah meningkatkan efisiensi dan
transparansi dalam pengelolaannya.

2.2.2 Design

Merancang sistem informasi terhadap hasil analisis kebutuhan dan masalah yang telah
dididentifikasi, proses desain membuat kerangka SIMAS dengan fitur utama pencatatan aset, dan
kondisi aset, mengambil keputusan data dalam mengintegrasikan metode Performance-Based
Asset Management, dan merancang antar pengguna yang mudah digunakan.

2.2.3 Implementation

Tahapan ini mengimpelementasikan sistem SIMAS mencakup pelatihan penggunaan dan
memindahkan data aset yang ada ke dalam sistem.
2.2.4 Verification

Tahapan ini sistem diuji untuk memastikan semua fitur berfungsi dengan baik dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.
2.2.5 Maintenaince

Tahapan akhir ini merancang website program melewati tahap pengujian hasil yang baik
sistem dapat diterapkan dan pembaruan sistem sesuai dengna kebutuhan pengguna.
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2.3 Metode Performance-Based Asset Management

Sistem ini menerapkan metode Performance-Based Asset Management Metode
pendekatan berfokus pada pengukuran, pemantauan, dan peningkattan kinerja aset secara optimal.
2.3.1 Perencanaan

Pada tahap ini mengidentifikasi pengelolaan aset berdasarkan kondisi dan kebutuhan aset
disekolah serta menyimpan data aset secara terstruktur dan memberikan perencanaan strategis.
2.3.2 Pelaksanaan

Tahap ini melakukan pencatatan aset ke dalam sistem, penetapan kode aset, dan input
data kinerja atau kondisi terkini dari masing-masing aset.
2.3.3 Pemantauan

Setelah data dimasukkan dan aset dikelola secara sistematis, tahap selanjutnya adalah
pemantauan. Tahapan ini melibatkan proses pemantauan berkala terhadap kondisi fisik, usia
pakai, dan tingkat pemanfaatan aset. SIMAS membantu proses ini dengan fitur notifikasi atau
laporan rutin mengenai aset-aset yang memerlukan evaluasi atau perawatan.
2.3.4 Perbaikan

Tahap terakhir perbaikan atau tindakan proses pengambilan keputusan memberikan
informasi terkait aset yang mengalami penurunan kinerja atau kerusakan. Sekolah kemudian
dapat mengambil keputusan apakah aset tersebut diperbaiki, diganti, atau dipensiunkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengumpulan Data

Hasil observasi dan wawancara dilakukan dengan piha-pihak sekolah SMPN 37 Medan
sebagai berikut

Tabel 2. Data Hasil Wawancara

No Narasumber Hasil Wawancara

1 Kepala Sekolah Pencatatan aset masih konvensional sehingga sulit memantau kondisi
aset dan membuat laporan yang akurat.

2 Tata Usaha Sering terjadinya kesalahan pendataan aset serta keterlambatan
laporan karena proses rekap konvensional memakan waktu lama.

3 Guru Aset pendukung pembelajaran seperti proyektor dan perangkat

laboratorium sering rusak, namun tidak ada sistem memantau kondisi
aset

Berdasarkan data yang dikumpulkan diatas dapat disimpulkan bahwa kebutuhan utama
sekolah SMPN 37 Medan adalah sistem yang mampu menyajikan aset secara terstruktur dan
menghasilkan laporan berbasis kinerja.

3.2 Requierement

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Tata Usaha, dan Guru SMPN 37
Medan ditemukan pencatatan aset masih konvensional sering terjadinya keterlambatan laporan.
Merancang sebuah sistem mampu mencatat data aset secara terstruktur, memantau kondisi aset,
dan menghasilkan laporan kinerja aset untuk pengambilan keputusan. Analisis kebutuhan
perancangan SIMAS dengan metode Performance-Based Asset Management agar tidak hanya
menyimpan data aset tetapi juga mengevaluasi kinerja aset secara berkelanjutan.
3.3 Design

Pada sistem ini menggunakan UML (Unifed Modelling Language) suatu pemodelan
secara visual yang digunakan sebagai saran perancangan sistem berorientasi objek.
3.3.1 Use Case

Use Case adalah kebutuhan untuk memvisualisasikan kebutuhan sistem agar lebih efektif

dan efesien dimana Admin berperan dalam login, input aset data, perbaikan aset, pemeliharaan
aset, peminjaman aset, kategori aset, dan laporan aset. Sedangkan kepsek berperan dalam login
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dan melihat, pemelihaaran aset apa saja yang sudah dipelihara, peminjaman aset siapa saja yang
sudah meminjam aset tersebut, dan laporan aset data.

/ Input Aset Data ™,

Perbaikan Aset

Pemeliharaan
Aset

Admin Kepsek

Peminjaman

Aset
Kategori Aset

Laporan Aset

Gambar 2. Use Case

3.4 Implementation
Pada tahap ini menampilkan antarmuka dan fitur sistem yang dibangun. Berikut ini adalah
hasil implementasi sistem yang berupa tampilan dari sistem manajemen aset sekolah.

3.4.1 Halaman Login

SIMAS

Sistem Manajemen Aset Sekolah SMPN 37 MEDAN

Masuk ke akun Anda untuk melanjutkan

Username

Masukkan username

Password

Masukkan password

Gambar 3. Halaman Login

Pada halaman login admin dan kepala sekolah ini merupakan halaman utama
menjalankan aplikasi, dimana halaman admin memasukkan username dan password agar sistem
dapat mengenali identitas serta memberikan hak akses sesuai peran pengguna.
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'3.4.2 Halaman Utama Dasboard

Administrator Sekolah

a SIMAS Cari aset, lokasi, atau kategori... A i Serereh
Manajemen Aset e s
{2y Dashboard Total Maintenance Sedang Aset
@ Ast /N Mendesak &> Dipinjam % Baik
Data Aset 5 0 1 5

Pemeliharaan

Laporan

Kategori Aset

Admin Panel

3

Peminjaman Kondisi Aset Aset per Kategori
Administrator Sekolah

2
1.5
14
N I ll
0
o &
Admin Sekolah Tren Performa Aset

Gambar 4. Halaman Utama Dasboard

Halaman utama dashboard Sistem Informasi Manajemen Aset Sekolah (SIMAS)
merupakan tampilan antarmuka utama. Melalui halaman ini, administrator dan kepala sekolah
dapat melihat total aset, jumlah aset, status aset, status pemeliharaan darurat, aset yang sedang
dipinjamkan, dan jumlah aset dalam kondisi baik. Selain itu, halaman ini menampilkan grafik
yang menunjukkan kondisi aset dan aset berdasarkan kategori. Dengan halaman dashboard ini,
hasil kinerja aset dapat diperoleh dan keputusan dapat diambil terkait manajemen aset sekolah.
3.4.3 Halaman Input Data Aset

@ SIMAS ; ———

Edit Aset
Dasbor
Informasl Utama Foto Aset
Lante At Mae Arst Vi s
& Aset Data p—— # Ounnins Lot 1.0
“aia
A Hurge ok o
Ay " -
Pemeliharaan 5 =
[T [—
ooe —p s
Peminjaman [T ———
Laporan ot 11 - U A e
o
~
: = [ e——
Kategori Aset
woon
— i
Peagpia
Panel Admin s
Desait Aset
- -
o5 ey 5
-
A Administrator Sekolah

Gambar 5. Halaman Input Data Aset
Halaman input data aset pada Sistem Informasi Aset Sekolah (SIMAS) adalah antarmuka
yang digunakan untuk memasukkan informasi aset sekolah. Halaman ini berisi informasi aset



207

utama (kode aset, nama aset, tanggal pembelian, harga pembelian, nilai saat ini, dan pemasok).
Rincian aset (merek, model, nomor seri, garansi, dan catatan) serta fitur penilaian kinerja (PBAM)
dihitung berdasarkan kondisi aset, umur ekonomisnya, tingkat penggunaan, dan biaya
pemeliharaan. Tampilan ini dilengkapi dengan foto-foto aset untuk memberikan informasi yang
lebih spesifik tentang aset tersebut. Dengan tampilan input data ini, proses pencatatan aset
menjadi lebih terstruktur dan transparan, memudahkan pengambilan keputusan dalam
pemeliharaan aset sekolah.

3.4.4 Halaman pemeliharaan Aset

Administrator Sekolah

Admin Sekolah

Pemeliharaan Aset + Jadwal Pemeliharaan
Kelola jadwal dan riwayat pemeliharaan aset

@ Cari aset, lokasi, atau kategori... A

X Semua Status v
% PC Desktop Lab 1-01 Mulai
KOMP-001 - Peralatan Elektronik
) Tanggal Jadwal @ Estimasi Biaya Teknisi
10 Okt 2025 Rp 0

Deskripsi

melakukan servis

dijadwalkan  sedang

Gambar 6. Halaman Pemeliharaan Aset
Halaman pemeliharaan aset pada SIMAS untuk mengelola jadwal dan riwayat
pemeliharaan sekolah, yang mencakup informasi tentang nama aset, kode aset, kategori aset,
tanggal jadwal, pemeliharaan, perkiraan biaya, teknisi yang bertugas, dan deskripsi pekerjaan

yang dilakukan.
3.4.5 Halaman Peminjaman Aset
g Cari aset, lokasi, atau kategori... A {\dnji"jﬂfatm Sekolah

Kelola peminjaman dan pengembalian aset

Semua Status ~

n

—5 Proyektor Lab Komputer

PROJ-001 - Peralatan Elektronik
& Peminjam ) Tanggal Pinjam ) Batas Kembali
Cepi 28 Jul 2025 4 Agu 2025

DosenIT Terlambat 51 hari

Tujuan Peminjaman

untuk kegiatan belajar

e m

Kondisi Saat Dipinjam
baik

Gambar 7. Halaman Peminjaman Aset
Halaman pinjaman aset sekolah SIMAS menampilkan pinjaman dan pengembalian aset
sekolah, mencakup nama aset, kode aset, kategori, jumlah pinjaman, tanggal pinjaman, batas
waktu pengembalian, dan kondisi aset pada saat pinjaman. Halaman pinjaman aset ini
memungkinkan pemantauan terstruktur terhadap pergerakan aset.
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3.4.6 Halaman Kategori Aset

. . . Administrator Sekolah
a Cari aset, lokasi, atau kategori... A ministrator Sekolal

Admin Sekolah

Kelola Kategori Aset
Tambah, edit, dan hapus kategori aset

Alat Kebersihan & /7 @ Aset Digital & 7 W Bangunan & 7 W
Keamanan Software Infrastruktur
Alat pel, sapu, pemadam api. CCTV Lisensi software, aplikasi Ruang kelas, lab, gudang, toilet,
pembelajaran mushola
0 aset Dibuat: 27/7/2025
0 aset Dibuat: 27/7/2025 0 aset Dibuat: 27/7/2025
Barang Habis P Buku & Koleksi P Perabotan / P
Pakai Perpustakaan Mebel
ATK, kertas, tinta, baterai Buku teks, referensi, majalah, jurnal Meja, kursi, lemari, rak, papan tulis
0 aset Dibuat: 27/7/2025 0 aset Dibuat: 27/7/2025 0 aset Dibuat: 27/7/2025
= Peralatan 7 W = Peralatan 7 W Peralatan 7 W

Gambar 8. Halaman Kategori Aset
Halaman Kategori Aset Sistem Informasi Aset Sekolah (SIMAS) digunakan untuk
menambahkan, mengedit, dan menghapus kategori aset sesuai dengan kebutuhan sekolah.
Halaman ini bertujuan untuk memudahkan pengelolaan, pemantauan, dan analisis aset
berdasarkan jenis dan fungsi aset.

3.4.7 Halaman Laporan Aset & Hasil Cetak Data Aset

@) smas kasi, atau P LAPORAN DATA ASET SEKOLAH

Sistem Manajemen Aset Sekolah (SIMAS]
Dashboar B Laporan & Cetak Data ) ( )
Data Aset Dibuat oleh: Administrator Sekolah
Tanggal 25/8/2025

Pemeliharaan ¥ Filter Laporan
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emua Kateo: Semua Lokas v [
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@ exportPDF | [ ExportExcel O Print = = Re)
—
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review Laporan
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Halaman tampilan laporan aset (SIMAS) digunakan untuk menghasilkan, menampilkan,
dan mengekspor laporan data sekolah, yang bertujuan untuk membuat proses pelaporan aset
menjadi lebih praktis, transparan, dan akurat untuk kebutuhan pengambilan keputusan dalam
Sistem Informasi Manajemen Aset Sekolah (SIMAS). Sementara itu, laporan cetak berbentuk file
Word yang menyediakan informasi akurat tentang aset, memantau pinjaman aset, dan berfungsi
sebagai dasar pengambilan keputusan terkait pemeliharaan atau pengadaan.

4, KESIMPULAN
Sistem Informasi Manajemen Aset Sekolah (SIMAS) yang dirancang di SMPN 37 Medan

menggunakan metode Manajemen Aset Berbasis Kinerja, yang telah secara signifikan
meningkatkan pengelolaan aset di SMPN 37 Medan. Sistem yang akan dikembangkan tidak hanya
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berfungsi sebagai sistem pencatatan dan pelaporan aset digital, tetapi juga sebagai alat analisis
Kinerja aset yang mampu menyajikan data informasi dengan cepat, tepat, dan akurat. Melalui
pendekatan Pengelolaan Aset Berbasis Kinerja, sekolah dapat mengukur tingkat kinerja aset
secara terstruktur sehingga keputusan terkait pemeliharaan, penggantian, dan pembuangan aset
dapat dilakukan secara tepat sasaran, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan prioritas SMPN 37
Medan. Implementasi SIMAS juga meningkatkan efisiensi waktu dan biaya pengelolaan aset,
memperkuat transparansi, dan mewujudkan pengelolaan aset sekolah yang profesional serta
mengurangi kehilangan data aset. Diharapkan penerapan sistem ini dapat menjadi contoh
pengelolaan aset yang terstruktur dan berkelanjutan, sehingga menginspirasi penelitian dan
pengembangan sistem pengelolaan aset di sektor pendidikan dan sektor publik lainnya.

5. SARAN

Penelitian lanjutan juga dapat diarahkan pada pengembangan sistem yang
mengintegrasikan Internet of Things (1oT) dan kecerdasan buatan (Al) untuk pemantauan kondisi
aset secara real-time, guna mendukung pendekatan PBAM yang lebih presisi.
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